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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui : (1) Pengaruh modifikasi media pembelajaran bola 

spoon dan bola plastik terhadap kemampuan passing bawah permainan bolavoli; (2) Pengaruh 

antara siswa yang memiliki koordinasi mata-tangan tinggi dan rendah terhadap kemampuan 

passing bawah permainan bolavoli; (3) Interaksi antara modifikasi media pembelajaran dan 

koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan passing bawah permainan bolavoli. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah si 

Siswa Kelas X SMKN 1 Kota Kediri Tahun Ajaran 2015/2016 berjumlah 60. Banyaknya sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 40 pemain dari 60 populasi yang diperoleh dengan 

teknik Purposive random sampling. Dari jumlah sampel 40 orang dilakukan tes dan pengukuran 

koordinasi mata-tangan dimana hasil tes dan pengukuran koordinasi mata-tangan diklasifikasikan 

menjadi dua yaitu koordinasi mata-tangan yang tinggi dan koordinasi mata-tangan yang rendah. 

Teknik pengumpulan data dengan tes keterampilan passing bawah bolavoli dan untuk mengukur 

koordinasi mata-tangan dengan lempar tangkap bola tenis. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah ANAVA 2 X 2 dan uji Newman Keuls. 

Hasil penelitian : (1) Ada perbedaan pengaruh modifikasi media pembelajaran bola spoon 

dan bola plastik terhadap kemampuan passing bawah permainan bolavoli. Dari hasil perhitungan 

diperoleh Fhit = 11,9889 lebih besar dari Ftabel = 4,11 (F0 > Ft) pada taraf signifikasi 5%. (2) Ada 

perbedaan pengaruh antara siswa yang memiliki koordinasi mata-tangan tinggi dan rendah 

terhadap kemampuan passing bawah permainan bolavoli. Dari hasil perhitungan diperoleh Fhit = 

9,5978 lebih besar dari Ftabel = 4,11 (F0 > Ft)  pada taraf signifikasi 5%. (3) Ada pengaruh interaksi 

antara modifikasi media pembelajaran dan koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan passing 

bawah permainan bolavoli. Hal ini ditunjukkan oleh F0 = 31,9151 lebih besar dari Ft =  4,11   pada 

taraf signifikasi 5%. 

Kesimpulan penelitian ini adalah (1) Ada perbedaan pengaruh modifikasi media 

pembelajaran bola spoon dan bola plastik terhadap kemampuan passing bawah permainan 

bolavoli; (2) Ada perbedaan pengaruh antara siswa yang memiliki koordinasi mata-tangan tinggi 

dan rendah terhadap kemampuan passing bawah permainan bolavoli; (3) Ada pengaruh interaksi 

antara pmodifikasi media pembelajaran dan koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan passing 

bawah permainan bolavoli. 

Kata kunci: modifikasi media pembelajaran bola spoon, bola plastik, kemampuan passing bawah 

permainan bolavoli. 
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I. PENDAHULUAN 

Bolavoli merupakan olahraga 

permainan yang cukup memasyarakat di 

Indonesia dan sudah dikenal sejak jaman 

penjajahan belanda. Permainan bolavoli dapat 

dimainkan oleh anak-anak sampai orang dewasa 

baik laki-laki maupun perempuan. Menurut Das 

(2011:11),“Analysis of the performance of 

volleyball players indicate that volleyball game 

has developed into a highly competitive sport and 

success in volleyball is the outcome of display of 

power, physical fitness abilities, absolute self 

control, concentration and physique”. 

Upaya meningkatkan kemampuan 

servis dan passing bawah bagi siswa pemula 

dibutuhkan metode mengajar yang tepat. Seorang 

guru dituntut memiliki kreativitas dan mampu 

menerapkan metode yang tepat dalam mengajar 

passing bawah bolavoli agar tujuan pembelajaran 

tercapai. Pembelajaran servis dan passing 

bolavoli dengan menggunakan modifikasi bola 

plastik dimaksudkan untuk meringankan berat 

bola sehingga siswa dapat melakukan servis dan 

passing bawah tanpa ada rasa takut atau sakit. 

Pembelajaran pendidikan jasmani 

melalui penggunaan modifikasi alat merupakan 

salah satu karakteristik model pembelajaran yang 

dapat diterapkan dalam pembelajaran penjas. 

Adanya model pembelajaran dengan modifikasi 

alat menuntut seorang guru pendidikan jasmani 

harus menguasai dan memahaminya dan dapat 

diterapkan dalam pembelajaran. Pada permainan 

bolavoli, pembelajaran dengan menggunakan 

modifikasi bola pada passing bawah merupakan 

pembelajaran yang menuntut kemampuan guru 

dan menuntut siswa terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Keaktifan siswa sangat penting 

dalam proses pembelajaran, sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik dan 

efektif. 

Koordinasi mata-tangan merupakan 

kemampuan untuk mengintegrasikan mata dalam 

mengamati rangsangan yang diterima oleh mata 

dan tangan sebagai penggerak utama untuk 

melakukan gerakan berdasarkan rangsangan yang 

diterima. Dalam permainan bola voli hampir 

seluruh permainannya dibutuhkan kecermatan 

pandangan dan keakuratan pukulan. Hal ini 

artinya, baik tidaknya koordinasi mata-tangan 

yang dimiliki siswa akan mempengaruhi 

kemampuan passing bawah. Apakah benar siswa 

yang memiliki koordinasi mata-tangan yang baik, 

kemampuan passing bawahnya juga baik. 

Demikian juga sebaliknya, apakah siswa yang 

tingkat koordinasi mata-tangannya rendah 

kemampuan passing bawahnya juga rendah. 

Nampaknya hal ini perlu dibuktikan, karena 

kemampuan passing bawah tidak hanya 

dipengaruhi oleh kemampuan koordinasi mata-

tangan saja, tetapi masih ada faktor lain seperti 

kekuatan, kelincahan, keseimbangan, kecepatan 

reaksi, penguasaan teknik yang baik dan lain 

sebagainya. 

Modifikasi media pembelajaran 

merupakan pendekatan pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 

passing bawah bola voli. Dari kedua modifikasi 

media pembelajaran tersebut dibutuhkan 

kemampuan koordinasi mata-tangan. Untuk 

mengetahui modifikasi media pembelajaran mana 

yang lebih efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar passing bawah bola voli, serta pengaruh 
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kemampuan koordinasi mata-tangan terhadap 

kemampuan passing bawah bola voli, maka perlu 

dikaji dan diteliti secara lebih medalam melalui 

penelitian eksperimen. 

II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

eksperimen. Tujuan penelitian eksperimen adalah 

meneliti ada tidaknya hubungan sebab-akibat 

serta besarnya hubungan tersebut dengan cara 

memberikan perlakuan terhadap kelompok 

eksperimen yang hasilnya dibandingkan dengan 

hasil kelompok yang diberi perlakuan yang 

berbeda (Sugiyanto, 1994: 21). Penelitian ini 

menggunakan rancangan faktorial 2 x 2. Subyek 

yang akan diteliti kemudian dilakukan tes dan 

pengukuran koordinasi mata-tangan dengan 

lempar tangkap bola tenis, data koordinasi mata-

tangan yang sudah diperoleh kemudian dicari 

nilai rata-ratanya (mean). Subyek yang memiliki 

nilai diatas rata-rata (mean) dikategorikan 

sebagai subyek yang memiliki koordinasi mata-

tangan kategori tinggi. Subyek yang memiliki 

nilai dibawah rata-rata (mean) dikategorikan 

sebagai subyek yang memiliki koordinasi mata-

tangan kategori rendah. Sehingga akan diketahui 

siswa yang memiliki koordinasi mata-tangan 

tinggi dan rendah untuk selanjutnya 

dikelompokkan menjadi 4 kelompok sesuai 

dengan rancangan faktorial 2 x 2, dimana setiap 

kelompok terdiri dari beberapa subyek, 

pengelompokan sampel tersebut  adalah : 

a. Kelompok modifikasi bola spoon yang 

memiliki koordinasi mata-tangan tinggi. 

b. Kelompok modifikasi bola spoon yang 

memiliki koordinasi mata-tangan rendah. 

c. Kelompok modifikasi bola plastik yang 

memiliki koordinasi mata-tangan tinggi. 

d. Kelompok modifikasi bola plastik yang 

memiliki koordinasi mata-tangan rendah. 

Selanjutnya dikelompokkan menjadi 4 

kelompok sesuai dengan rancangan faktorial 2 x 

2, dimana setiap kelompok terdiri dari beberapa 

subyek, pengelompokan sampel tersebut  adalah : 

a. Kelompok latihan box jump yang memiliki 

rasio panjang tungkai-tinggi badan yang 

tinggi. 

b. Kelompok latihan box jump yang memiliki 

rasio panjang tungkai-tinggi badan yang 

rendah. 

c. Kelompok latihan leaps yang memiliki rasio 

panjang tungkai-tinggi badan yang tinggi. 

d. Kelompok latihan leaps yang memiliki rasio 

panjang tungkai-tinggi badan yang rendah. 

Penelitian dilaksanakan di lapangan SMKN 

1 Kediri. Pengambilan data dalam penelitian ini 

akan dilaksanakan pada bulan April 2016 sampai 

Mei 2016 dengan diawali pre-test dan diakhiri 

dengan post-test. Dan pada penelitian ini akan 

diadakan treatment selama 6 minggu, dengan 3 

kali pertemuan dalam satu minggu. 

Banyaknya sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 40 pemain dari 60 populasi 

yang diperoleh dengan teknik Purposive random 

sampling,  dikatakan teknik Purposive random 

sampling yaitu populasinya dalam penelitian 

ditentukan untuk mewakili populasi dan ikut 

dalam penelitian ini, misalnya dengan 

mengunakan tingkatan score tes yang didapat 

ketika mengikuti kegiatan tes. Dari hasil tes 

tersebut nantinya dapat diketahui pemain yang 
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memiliki kemampuan koordinasi mata-tangan 

tinggi dan rendah. 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui 

tes dan pengukuran. Kemampuan passing bawah 

bolavoli Depdiknas, (2003: 7- 8). Tes koordinasi 

mata-tangan dengan lempar tangkap bola tenis 

dari M. Furqon H. (2002: 45). 

Teknik analisis data menggunakan uji 

Analysis Variance (ANAVA) dengan rancangan 

faktorial 2 x 2 pada α = 0,05 (Siswandari, 

2009:99). Untuk memenuhi asumsi dalam teknik 

ANAVA, maka dilakukan uji normalitas (uji 

Liliefors) dan uji  Homegenitas  Varians (dengan 

uji Barlet) (Budiyono, 2009:168). Untuk 

pengujian hipotesis menggunakan Analysis 

Variance (ANAVA 2 x 2). Jika F0-nya signifikan 

analisis dilanjutkan dengan uji rentang Newman-

Keuls (Sudjana, 1994:36). 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari data hasil prediksi kemampuan 

passing bawah bolavoli sebelum diberi 

perlakuan, setelah dianalisis menggunakan uji 

Liliefors, maka diperoleh hasil pengujian seperti 

tercantum dalam tabel berikut : 

Tabel 4.1  Hasil Uji Normalitas dengan Liliefors. 

Kelompok N Lo Lt 

A1B1 10 0,2129 0,258 

A1B2 10 0,2051 0,258 

A2B1 10 0,1020 0,258 

A2B2 10 0,1948 0,258 

Dari tabel 4.1 diketahui bahwa Lo < Lt. 

Hal ini menunjukkan bahwa sampel yang 

terambil berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. Dengan demikian persyaratan 

normalitas data telah terpenuhi. 

Dengan data yang sama dianalisis 

menggunakan uji Barlett, maka diperoleh hasil 

pengujian yang tercantum dalam tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2   Hasil Uji Homogenitas Dengan Uji 

Barlett 

Σ 

Kelompok 
 

Ni 

 

S
2
gab 

 

X
2

hit 

 

X
2

tabe

l 
4 10 -6,08727 3,760051425 7,81 

Dari tabel 4.2 dapat diketahui X
2

hit  lebih 

kecil daripada X
2

tabel . Hal ini menunjukkan 

sampel-sampel penelitian pada kelompok 

modifikasi pembelajaran, keduanya bersifat  

homogen. Dengan demikian persyaratan 

homogenitas juga dipenuhi. 

Tabel 4.3 Rata-rata Nilai Peningkatan pada Tiap 

Kelompok 

Media 

Pembelajaran 

Koordinasi Mata-

Tangan 

Tinggi 

(B1) 

Rendah 

(B2) 

Bola Spoon (A1) 4,3 1,9 

Bola Plastik (A2) 1,8 2,5 

Dari hasil analisis varians dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1) Kelompok modifikasi bola spoon yang 

memiliki koordinasi mata-tangan tinggi 

(A1B1) mengalami rata-rata peningkatan 

sebesar 4,3. 

2) Kelompok modifikasi bola spoon yang 

memiliki koordinasi mata-tangan rendah 

(A1B2) mengalami rata-rata peningkatan 

sebesar 1,9. 

3) Kelompok modifikasi bola plastik yang 

memiliki koordinasi mata-tangan tinggi 
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(A2B1) mengalami rata-rata peningkatan 

sebesar 1,8. 

4) Kelompok modifikasi bola plastik yang 

memiliki koordinasi mata-tangan rendah 

(A2B2) mengalami rata-rata peningkatan 

sebesar 2,5. 

 

 

Gambar 4.1 Histogram Perbandingan Nilai Rata-

Rata Kemampuan Passing Bawah 

Bolavoli pada Tes Awal, Tes Akhir 

Tiap Kelompok Berdasarkan 

Perlakuan dan Koordinasi Mata-

Tangan. 

 
Gambar 4.2 Histogram Perbandingan Nilai Rata-

Rata Peningkatan Kemampuan 

Passing Bawah Bolavoli tiap 

Kelompok Perlakuan. 

Keterangan : 

A1B1 : Kelompok pembelajaran dengan 

modifikasi bola spoon  yang memiliki 

koordinasi mata-tangan tinggi. 

A1B2 : Kelompok pembelajaran dengan 

modifikasi modifikasi bola spoon  

yang memiliki koordinasi mata-tangan 

rendah. 

A2B1 : Kelompok pembelajaran dengan 

modifikasi bola plastik yang memiliki 

koordinasi mata-tangan tinggi. 

A2B2 : Kelompok pembelajaran dengan 

modifikasi bola plastik yang 

memiliki koordinasi mata-tangan 

rendah. 

1. Pengujian Hipotesis Pertama 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 

modifikasi bola spoon  dan modifikasi bola 

plastik memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan passing bawah 

bolavoli siswa kelas X SMKN 1 Kota Kediri 

tahun ajaran 2015/2016. Dari hasil perhitungan 

diperoleh Fhit = 11,9889 lebih besar dari Ftabel = 

4,11 (F0 > Ft) pada taraf signifikasi 5%. Ini berarti 

bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak. Dari analisis 

lanjutan diketahui ternyata modifikasi media 

pembelajaran dengan bola spoon memiliki 

peningkatan yang lebih baik terhadap 

kemampuan passing bawah bolavoli dengan nilai 

rata-rata yaitu 3,1 diatas rata-rata peningkatan 

kelompok modifikasi media pembelajaran dengan 

bola plastik yang hanya 2,15. 

2.   Pengujian Hipotesis Kedua 

Berdasarkan koordinasi mata-tangan 

yang dimiliki siswa kelas X SMKN 1 Kota Kediri 

tahun ajaran 2015/2016, hasil penelitian 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan passing bawah 

bolavoli antara siswa yang memiliki koordinasi 

mata-tangan yang tinggi dan siswa yang memiliki 

koordinasi mata-tangan yang rendah. Dari hasil 

perhitungan diperoleh Fhit = 9,5978 lebih besar 

dari Ftabel = 4,11 (F0 > Ft)  pada taraf signifikasi 
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5%. Ini berarti hipotesis nol (H0) ditolak. Dari 

analisis lanjutan diketahui ternyata siswa yang 

memiliki koordinasi mata-tangan yang tinggi 

memiliki peningkatan yang lebih baik terhadap 

kemampuan passing bawah bolavoli dengan nilai 

rata-rata yaitu 3,05 diatas rata-rata peningkatan 

kelompok siswa yang memiliki koordinasi mata-

tangan yang yang rendah yaitu 2,2. 

3.   Pengujian Hipotesis Ketiga 

Dari hasil analisis data yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa ada interaksi 

antara modifikasi media pembelajaran dan 

koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan 

passing bawah bolavoli, yang ditunjukkan oleh 

F0 = 31,9151 lebih besar dari Ft = 4,11 pada taraf 

signifikasi 5% sehingga H0 ditolak. 

 

 

Gambar 4.3 Bentuk Interaksi Nilai Peningkatan 

Kemampuan Passing Bawah 

Bolavoli 

Berdasarkan analisis data dan 

pembahasan yang telah diungkapkan, maka dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ada perbedaan pengaruh modifikasi media 

pembelajaran bola spoon dan bola plastik 

terhadap kemampuan passing bawah 

permainan bolavoli. Modifikasi media 

pembelajaran bola spoon lebih baik 

pengaruhnya terhadap kemampuan passing 

bawah permainan bolavoli. 

2. Ada perbedaan pengaruh terhadap 

kemampuan passing bawah permainan 

bolavoli antara siswa yang memiliki 

koordinasi mata-tangan tinggi dan rendah. 

Siswa yang memiliki koordinasi mata-tangan 

tinggi lebih baik daripada siswa yang 

memiliki koordinasi mata-tangan rendah 

dalam melakukan passing bawah permainan 

bolavoli. 

3. Ada pengaruh interaksi antara modifikasi 

media pembelajaran dan koordinasi mata-

tangan terhadap kemampuan passing bawah 

permainan bolavoli. Siswa yang memiliki 

koordinasi mata-tangan yang tinggi lebih 

cocok jika mendapat perlakuan modifikasi 

media pembelajaran bola spoon. Sementara 

siswa yang memiliki koordinasi mata-tangan 

yang rendah lebih cocok jika mendapat 

perlakuan modifikasi media pembelajaran 

bola plastik. 
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